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MOTTO

Jangan biarkan apa yang tidak dapat anda kerjakan
menghambat apa yang dapat gnda kerjalan.

(John Wooden)

H. Jackson Brown Jr, 1993, Petuah| Bijaksana Sec-ang Ayah,

Binarupa Aksara, Jakarta.
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ABSTRAKSI

Manusia adalah makluk sbpsial dan mahluk politik (zoon
politicon). Manusia senantiasa erhubungan dengan sesamanya,
dan sebagai mahluk politik senantiasa hidup dalam organisasi.
interaksi sosial sesama manusia itu adakalanya menyebabkan
konflik diantara mercka, dan satu pihak harus merpertahankan
haknya dari pihak lainya, atau memaksa pihak lain itu

melaksanakan kewajibanya.

Upaya untuk itu haruslah dilakukan menurat hukum, agar

ketentraman di dalam kehidupan bermasyarakat tidak terganggu
karenanya.Perbuatan main hakim sendiri (eigen rechting) haruslah
dihindarkan. Tindakan mempertahankan hak menurut hukum itu
disebut gugatan, yakni suatu upaya/tindakan untuk menuntut hak,
atau memaksa pihak lain untuk melaksanakan tugas/kewajibanva,
guna memulihkan kerugian vang|diderita olel: penggugat melalui
putusan pengadilan, tetapt adakalanya seorang tergugat dapat
menggugat balik si penggugat |yang disebur gugat balik/gugat
rekonpensi. Pertimbanganya adalai kemungkinan antara penggugat

dan tergugat mempunyat hubungan hukum lain selain yang

didalilkan penggugat dalam gugatanva.

Berpijak dari uratan tersebut di atas maka permasalahan yang

timbul adalah sebagai berikut| : bagaimanakah alasan hakim
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menentukan ada tidaknya gugat rekonpensi  dalam  jawaban
tergugat pada putusan No.10/Bdt.G/1999/PA Jr. dan benarkah
pertimbangan hukum hakim tersebut dalam menentukan adanya

gugat rekonpensi dalam putusan No. 10/Pdt.G/1999/PA Jr.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan

membahas mengenai hal-hal yang telah dirumuskan dalam
perumusan masalah, yaitu: untuk mengesahui alaszan hakim
menentukan adanya gugat rdkonpensi pada putusan Mo,
10/Pdt.G/1999/PA . Jr. dan juga| untuk mengetahui kebenaran
pertimbangan hukum hakim dalam menentukan adanya gugat

rekonpensi pada putusan No. 10/Pdt.G/1999/P 1 Jr..

Pembahasan dalam skripsi| ini menggunakan pendekatan

masalah secara yuridis normatif] Penulis menggunakan sumber
data sekunder yang diperoleh dengan cara membaca literatur yang
ada kaitanya dengan masalah yang disajikan dalam skripsi ini juga
peraturan perundang-undangan atau tulisan yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas, |serta dari wawancara dengan

advokat atau pengacara yang menangani perkara tersebut,

Alasan hakim menentukan |adanya gugat rekonpensi pada
putusan No. 10/Pdt.G/1999/PA . Jr. adalah karena tergugat dalam
jawabanya atas gugatan nrerggugat menyebutkan kalimat
permohonan/tuntutan kepada Pengadilan Agama Jember, yang oleh
hakim dianggap scbagai petitum dalam gugat rekonpensi dan

penulis kurang sependapat dengan pertimbangan hukum tersebut,
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t

karena tergugat tidek mengajukpn gugat rekonpensi baik secara

tertulis maupun lisan pada jawabanya.

o

Saran yang dapat dikeémukakan sehubungan dengan
permasalahan tersebut diatas adalah, kepada tergugat yang akan
mengajukan jawaban terhadap gugatan penggugat agar jangan
mencampurkan bantahan, pengakuan dan fakta-fakta lain dalam
Jawaban atas gugatan penggugat dengan permohonan kepada
pengadilan yang dapat dianggap sebagai gugat rekonpensi apabila
tidak bermaksud mengajukan gugat rekonpensi dan kepada hakim
agar lebih teliti dalam mempertimbangkan ketegasan tergugat
dalam mengajukan gugat rekonpénsi dan melihat apakah tergugat
benar-benar bermaksud mengajukan gugat rekonpensi atau tidak.

Hakim disarankan agar tidak beranggapan bahwa setiap
permohonan yang diajukan bergama-sama dengan jawaban itu
merupakan gugat rekonpensi, kecuali apabiia sudah dinyatakan

secara tegas oleh tergugat, tertuli atau lisan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia peradilan di negard kita sangat penting diketahui dan
dikaji oleh teoretisi maupun praktisi hukuin, karena dalam praktek
peradilanlah hukum inabstrakto iterapkan terhadap kasus-kasus yang
terjadi di masyarakat. Norma hukum sebagaimana kebanyakan termuat
dalam berbagai macam peraturan perundang-undangan, karena sifatnya
umum tentu saja tidak memberikan ketentuan yang terperinc;i terhadap
persoalan-persoalan yang diatutnya, sehingga di sana-sini sering
ditemukan ketidakjelasan dan k kaburan-kekaburan, bahkan banvak
persoalan yang timbul dazlam k hidupan masyarakat kita yang kin;
sedang berkembang, vang belum| diatur dalam peraturan perundang-
undangan tersebut, atau kalaupun sudah diatur, peraturanya kadang-
kadang sudah tidak scsuai lagi dgengan perkembangan yang terjadi
dalam masyarakat, yang bergerak 'é:gitu cepat.

Keadaan peraturan perund ng-undangan di negara kita dewasa
ini, terutama keadaan peraturan| perundang-undangan dalam bidang
hukum perdata dan hukum acar perdata sudah tidak relevan lagi,
karena kedua bidang hukum ini di negara kita masih mempergunakan
hukum lama, yakni hukura peninggalan jaman kolonial Hindia Belanda.
Keadaan mana sedikit banyak menimbulkan kesulitan bagi aparat
pengadilan (baik hakim maupup panitera dan juru sita) dalam
melaksanakan peradilan demi tegaknya hukum keadilan dan kebenaran
serta dalam pelaksanaan tugas tugas lainya dalam npenyelesaian

perkara.
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b

Pelanggaran terhadap hukum perdata dan hukum acara perdata
semakin banyak. Hal tersebut se agai akibat adanya benturan-benturan
kepentingan antara subyek, hukum yang satu dengan subyek hukum
yang lainya yang tidak daf)at dihindarkan, sehingga ada pihak yang
merasa dirugikan. Bahkan menygbabkan konflik diantara mereka dan
satu pihak harus mempertahankan haknya dari pthak lainya atau
memaksa pihak itu melakukan k wajibanya. Upaya hukum :itu haruslah
dilakukan menurut ketentuan hukum, agar ketentraman dalam
masyarakat tidak terganggu. | Perbuatan main  hakim sendiri
(eigenrechting), harus dihindar an. Untuk mempertahankan haknya
maka pihak yang merasa dirugikan harus melakukan tuntutan hak yang
diajukanya melalui pengadilan guna memperoleh perlindungan hukum
dan untuk mencegah eigenrechiing. Tuntutan hak yang menganduag
sengketa yang diajukan melalui pengadilan tersebut disebut gugatan, di
sirilah letak kepentingan dan manfaat dari adanya Hukum Acara
Perdata.

Hukum Acara Perdata adalah, peraturan hukum yang mengatur
bagaimana caranya menjamin itaatinya hukum perdata materiil
dengan perantaraan hakim. Hukim Acara Perdata adalah peraturan
hukum yang menentukan bagaimana meunjamin pelaksanaan hukum
perdata materiil, atau hukum acara perdata mengatur tentang
bagaimana caranya mengajuka tuntutan hak, inemeriksa dan
memutusnya serta pelaksanaan daili pufusanya_ (Mertokusumo, 1993:2)

Pengadilan tidak boleh bersifat barat sebelah  dalam
melaksanakan fungsinya untuk |memberikan perlindungan huku.r.,

artinya baik penggugat maupun Iekgugat sama-sama diberi kesempatan
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untuk membela diri dan mengadakan perlawanan. Tergugat diberi
kesempatan untuk mengajukan gugat balik atau gugal rekonpensi.
Sudikno Mertokusumo berpendapat bahwa :

“Dalam acara gugatan antara penggugat dengan tergugat, gugat
konpensi, tergugat dapat menggugat kembali pihak penggugat
yang tidak merupakan acara terpisah dari gugatan pertama.

Gugatan dari pihak tergugat ini disebut gugat balik atau gugat

rekonpensi. Penggugat dalam gugatan pertama atau gugat

konpensi disebut penggugat dalam konpensi/tergugat dalam
rekonpensi, sedaug tergupat disebut sebagai tergugat dalam
konpensi/penggugat dalam ekonpensi.”(1993:9§)

Pihak penggugat maupun pihak tergugatdalam hal rhengajukan
gugatan tersebut haru: benar-benar jeli dan teliti, serta harus
memenuhi persyaratan-persyaratan, karena pengadilan dalam hal ini
akan memutuskan apakah gugatan itu dikabulkan, ditolak atau tidak
diterima ?.

Kenyataan yang terjadi di dalam setiap proses peradilan tidaklah
demikian, kadang penggugat dalam mengajukan gugatanya tclah
memenuhi  persyaratan suatu gugatan, namun pengadilan vyang
bersangkutan dalam memutus perkara tersebut masih kurang dapat
memenuhi rasa keadilan bagi pihak yang berperkara, misalkan salah
satunya mungkin disebabkan oleh karena putusan dalam rekonpensi itu
tidak diajukan oleh tergugat tetapi pengadilan memutuskanya.

Penulis tertarik untuk mencoba membahas mengenai masalah
putusan dalam rekonpensi yang |tidak diajukan oleh tergugat dalam
skripsi ini yang berjudul - YTINJAUAN YURIDIS TENTANG
PUTUSAN DALAM REKONPENSI YANG TIDAK DIAJUKAN
OLEH TERGUGAT DI PENGADILAN AGAMA JEMBER.”(Studi

Kasus Perkara Perdata Nomer.1 /Pdt.G/1999/PA.Jr.)
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1.2 Perumusan Masalsah

Pembahasan dalam skripsi ini dibatasi dengan merumuskan masalah
yang akan dibahas yaitu -
. apakah z2lasan hakim menen ukan adanya gugat rekonpensi dalam

perkara perdata No. 10/Pdi. G 1999/PA Jr, ?

b

apakah benar pertimbangan hykum Pengadilan Agama Jember dalam

menentukan adanya gugat rekonpensi dalam perkara perdata No.
10/Pdt.G/1999/PA Jr. 2

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulis dalam pembuatan skripsi ini adalah -
1. untuk mengetahui alasan hakim menentukan adanya gugat
rekonpensi dalam perkara perdata No. 10/Pdt.G/1999/PA It
2. untuk mengetahui kebenara pertimbangan hukum Pengadilan
Agama Jember dalan. menentukan adanya gugat rekonpensi dalam
perkara perdata No. 10/Pdt.G/ 999/PA.Jr.

1.4 Metodologi

Metodologi adalah suatu | cara bagaimana menemukan atau
memperoleh sesuatu atau menjalankan kegiatan urtuk mendapatkan
data yang konkrit. Penulisan sk ipsi ini menggunakan metode yang
diharapkan dapat mengemukakan suatu pemecahan dan gambaran yang
jelas pada akhir pembahasan, se ubungan dengan hal tersebu* diatas
maka di dalam penulisan skripsi ini metode yang dipergunakan adalah
sebagai berikut :


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1.4.1 Pendekatan Masalah

Penulis menggunakan

Normatif | yaitu pendekatan de

permasalahan tersebut di  atas
undangan yang berlaku dan men
sarjana terutama yang berkaitan

dalam skripsi ini.

1.4.2 Sumber Data

Penulis menggunakan sumb
menurut cara memperolehnya, yai
sekunder ada

sumber data

dipcroleh dengan cara memba

masalah yang disajikan dalam

perundang-undangan atau

masalah yang dibahas, dan d

secara langsung kepada advo

perkara tersebut.

1.4.3 Analisa Data

Penulis dalam melakukan

akan dibahas, menggunakan anal

diperoleh dikumpulkan rienjadi

pengolahan data dengan cara

berdasarkan teori dan peraturan

dengan permasalahan ini.

pendekatan

lah merupakau

1

masaleh secara Yuridis
ngan cara menelaah dan membahas

berdasarkan peraturan perundang-

L:ikat, landasan teoritis pendapat para

dengan permasalahan yang dibahas

er data yang dititikberatkan pada data
tu sumber data sekunder -

sumber data

yang
ca literatur yang ada kaitanya dengan
skripsi in, selain itu juga peraturan
ulisan yang berhubungan dengan
itambah dengan meminta keterangan

kat atau pengacara yang menangani

analisa data dan permasalahan yang
(sa kualitatif, yaitu data yang telah
satu untuk selanjutnya dilakukan

diteliti, ditelaah dan dianalisa

perundang-undangan yang berkaitan
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Digital Repository Universitas Jember

Penulis menggunakan metoda penarikan kesimpulan secara
deduksi. Metoda deduksi artinya|suatu cara mengambil kesimpulan
dimulai dari pembahasan yang bersifat umum menuju pembahasan yang
bersifat khusus (Hadi, 1997:42 ).
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B
FAKTA, DASAR HUKUM

2.1 Fakta Tentang Putusan Dal

Diajukan Oleh Tergugat d

Fakta dari putusan dalam
tergugat di Pengadilan Agama
mengambil dari kasus yang me
Jember dengan Nomor P:rkara 10
bahwa Pengadilan Agama Jemb
perkara perdata khusus pada pe
sengketa di antara penggugat dan

di atas adalah sebagai bcrilkul :

Telah terjadi sengketa antai
P.HAWA, umur 40 tahun, agama
tingal di Desa Slateng, Kecama
yang dalam perkara ini diwakili
Hawa, berdasarkan surat kuasa kh
selanjutnya disebut sebagai pen
TAMIN bin MASUKI, umur 55 t
bertempat tinggal di Desa Slateng
Jember yang dalam perkara ini ber
10 Frebuari 1998 diwakiii oleh ku:
yang berkantor di Jalan Wahid Hag

disebut sebagai pihak tergugat.

B 11
AN KERANGKA TEORITIK

m Rekonpensi Yang Tidak

Pengadilan Agama Jember

rekonpensi yang tidak digugat oleh

Jember, dalara hal

ini, penulis
rupakan putusan Pengadilan Agama
Pdt.G/1999/PA.Jr. yang menjelaskan
er telah memeriksa dan mengadili
radilan tingkat pertama. Gambaran

tergugat dalam perkara gugatan cerai

fa B. H. TAYYIB als. SUTIRA binti
Islam, pekerjaan swasta. bertempat
tan Ledokombo, Kabupaten Jember
oleh kuasanya Abdul Gani bin P
usus tanggal 10 Frebuari 1998, yang
Fgugat, melawan, H., TAYYIB als
ahun, agama Islam, pekerjaan tani,
» Kecamatan Ledokombo, Kabupeten

dasarkan surat kuasa khusus tanggal

asanya Nurul Herlina, SH, Pengacara

yim No. 55 Jember yang selanjuinya
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Desember 1997, yang telah didaft
Jember tanggal 5 Januari, 199!3
- 10/Pdt.G/1998/PA.Jr. mengajuka

lampiran putusan.

penggugat mohon kepada Pengadi
ini dan selanjutnya m=njatuhk
berikut :
Primair :

1.
2.
3,

. menyatakan

. menghukum tergugat untuk me

Bahwa penggugat dengah

Berdasarkan

mengabulkan gugatan penggugat:

alasan/dalil-dalil

surat gugatanya tertanggal 24

ar di Kepaniteraan Pengadilan Agama

, dalam register perkara nomor

n hal-hal sebagzi terlampir dalam

sebagaimana tersebut diatas

lan Agama jember mengadili perkara

an putusan yang amarnya sebagai

?

menceraikan perkawinan antara penggugat dan tergugat;

mcnyatakan bahwa penggugat,
iddah dan mut'ah dari tergugat
menghukum tergugat agar mem
dan mut'ah kepada penggugat d
penggugat tersebut dengan hart

sebagai hukum

penggugat dengan tergugat tela

barang sebagaimana terurai da

nomor 14;

posita 1, 2 dan 3 dari segala tarn

tersebut posita No. 1 s/d 4 kep

berhak atas nafkah madliyah, nafkah

bayar nafkah madliyah, nafkah iddah
an atau mengkompensasikan hak-hak
a bersama dari bagian tergugat:

bahwa selama dalam perkawinan,
h memperoleh harta bersama berupa

lam posita nomor 1 sampai dengan

. menghukum tergugat agar mengosongkan tanah sengketa tersebut

aman diatasnya;
nyerahkan separuh bagian dari harta

ada penggugat dalam keadaan bebas

dan atau agar tergugat membayar dengan penggantian uang sebesar
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Rpo 21095 000, atan diyjual sk

antara penggugat dan lergupat

8 membebuankan braya perkara

berlaku;
Subsidair © Atau memohen putuy

Pada  hari sidang yang

bersengketa  telah dating meng

penggugal dan tergugat diwakili

pengadilan untuk mendamaikan

lelah

cura lelung yang hasiloya dibag: dua

inimenurut ketentuan huhkum vang

an yang seadil-adilnya

ditetapkan, para pihuk yang

hadap persidangan, dimana prhak

plch kuasanya masing-masing. Upava

kedua belah pihak yang berperkara

tidak berhasil, maka pemeriksaan dilanjutkan dengan membacakan
sural gugawan dan atas pertanyaan mengenal gugatanya terscbul,
pengsugat menyatakan tetap pada |gugatanya.

Pihak tergugat, atas gugata
Jawaban tertulisnya tertanggal 9
gugat rekonpensi kepada penggugd

. bahwa tergugat menolak seluru

diakui secara tegas-tegas oleh t

8]

bahwa benar penggugat dan
KUA

Bahwa benar pada mulanya kel

menikah secara sah di
tergugat berjalan baik dan hat
tergugat telah terjadi pertengk
tahun1997, tetapi tidak benar

seperti yang diuraikan dalam gu

penggugat yang tingkah lakuny

terus terang terhadap

bahwa yang menjadi penyebab

terguga

n pihak penggugat telah mengajukan

April 1998 dan tidak mengajukan

it, yang intinya :

h gugatan penggugat terkecuali yang

ergugat;

tergugat adalah suami istri

yang
Kecamatan Tamanan Bondoweso.
lidupan rumah tangga penggugat dan
LmOnis, benar antara penggugat dan
aran yang terus menerus pada awal
sebab-sebab terjadinva pertengkaran
gatan penggugat.

ertengkaran adalah justru dari pihak

4 semaunya sendiri, penggugat tidak

U terutama soal keuangan, karena
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ternyata penggugat sangat bdros; pada kejadian puncaknya vaitu
ketika penggugat dan tergugat menjual sawah milik bersama yang
terletak disebelah baratjalan| di Desa Slateng Ledokombo Jember
seluas 300 da. Dijualnya sawah tersebut karena penggugat minta
perhiasan lagi berupa emas k pada tergugat, scbab perhiasan emas
yang pernah diberikan tergugat seberat 20 gram emas 23 karat telak
dijual oleh penggugat sedan hasilnya dibawa penggugat entah
untuk apa, demikian juga de gan hasil penjualan sawal tersebut
ternyata tidak untuk membeli perhiasan emas, adapun sawah
tersebut laku sebesar Rp.4.500.000,- bahkan tidak perihal itu saja,
tetapi pernah menemukan sei ungkus rokok lain dirumah tinggal
bersama bukan merek yaag biasa tergugat beli dan gunakan, hal
kejadian tersebut terjadi padd bulan September 1997, oleh karena
seringkali penggugat berperilaku buruk maka tergugat tidak tahan
lagi dan mengajukan cerai taldk di Pengadilan Agama Bondowoso,
tetapi oleh karena wewenang pengadilan terletak di Pzngadilan
Agama Jember sehingga ketikla permohonan cerai oleh tergugat
sudah diajukan, tidak dikabulkan. Bahwa perlu diketahui penggugat
meninggalkan tergugat tanpa sepengetahuan dan seijin tergugat dan
seluruh dalil-dalil yang ditiraikan penggugat adalah penuh
kebohongan dan tipu muslihat seperti keterangan penggugat yang
mengatakan  tergugat  telah | memukuli penggugat, kemudian
hubungan tergugat dengan mantan istri pertama adalah tidak benar,
adapun uraian penggugat tenta g penggugar naik haji dan kembali
rukun adalah cerita tahun 1993 ketika itu penggugat naik haji
dengan biaya dari tergugat, sedangkan pengajuan permohonan talzk

tergugat di Pengadilan Agama Bondowoso adalal tahun 1997



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Bahwa ketika penggugat mepinggalkan tergugat telah membawa
uang sebesar Rp. 750.000.- dah uang hasil penjualan sawah tersebut
diatas. Bahwa setelah terjadinya pengajuan cerai di Pengadilan
Agama Bondowoso tersebut tidak dikabulkan, tergugat berusaha
memperbaiki hubungan yang retak tersebut dengan mengajak
penggugat  untuk  kembali  ketempat tinggal bersama namun
penggugat selalu menolaknya, dengan sikapnya tersebut penggugat
telah berlaku tidak patuh kepada tergugat selaku suami.
Bahwa tergugat menolak tegds dalil-dalil penggugat untuk selain
dan selebihnya dan oleh karena penggugat tidak patuh kepada
tergugat maka seluruh gugatan penggugat mengenai nafkah
madliyah , nafkah iddah dan| mut ah pada tergugat mohon untuk
ditolak seluruhnya;
bahwa atas tuntutan harta bersama perlu tergugat uraikan scbagai
berikut :
a. untuk tanah sengketa 1, 2 dan 3 batas-batas yang tercantum
dalam gugatan adalah banyak yang salah. Bahwa untuk membeli
tanah sawah ters:but sebagian dari uang hasi! penjualan sawah
milik tergugat sndiri yang ferletak di desa Kalisat scluas 850 da
seharga Rp. 7.000.000,- (tujuh juta rupiah) , sedangkan sawah
sengketa tersebut dinilai dengan harga sekarang milik tergugat
yang di Kalisat tersebut juga harus dinilai dengan harga
sekarang;
b. barang sengketa berupa| kursi sofa dan bufet seharga
Rp.450.000,-

c. barang sengketa berupa sebah dipan

d. barang sengkcta berupa 1 lémari biasa bukan diswar hias;
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fa

bahwa, ternyata penggugat tid
bersama, karena ada harta atau

dikuasai oleh penggueat, antar

a.

b.

barang sengkela

Rp.100.000,-

berupa

barang pecah belah seharga

barang scngketa scbuah sepeda motor Astrea Grand adalzh hasil

penjualan  sepeda motor Yamaha RX milik  tergugat
sendiri/baranng asal;

dua ckor sapi telah dijual karena sakit dengan harga
Rp.600.000,-

sebuah selep tepung telah terjual ketika masih ada penggugat;

renovasi
Rp.200.000,-
biayanya Rp. 100.000,- k

ragar bes
penjualan kaca riben hitam
hasil kebun kopi seluas 2

tahun panen 1 kwintai scha

rumah yang terdiri dari tegel keramik biayanya

1 biayanya Rp. 600.000.-

internit
aca riben biayaaya diambilkan dari

yang lama;

00 da, sebanyak 400 pohon dalam i

rga Rp. 100.000,-

lombok sebanyak 2000 pohon telah panen 5 kali, setiap panen

menghasilkan 2 kg @ Rp. 1

hasil penjualan sawah tersel
kopi 10 kg @ Rp 17.000.-
perkakas dapur berupa :

lusin harganya Rp. 30.000.-
Rp.40.000,- kompor hargan

uang sebesar Rp. 150.000.-

| te

700, -
ak jujur dalam menyampaikan harta
barang-barang lain yang dibawa dan

lain:

e

but diatas sebesar Rp. 4.500.000.-

nong harganya Rp. 20.000,- piring 4
cangkir 2 lusin hargannya
ya Rp. 30.000,-

(tujuh ratus lima puluh ribu rupiah)

surban dari Makkah Rp. 70.000,-
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f. bantal dari Makkah Rp. 125.000,-
g. permadani Makkah Rp. 450.000,-

h. biaya naik haji penggugat seluruhnnya Rp. 10.000.000,-
(sepuluh juta rupiah) |

Bahwa oleh karena seluruh harta tersebut diatas dipcroleh
semasa dengan tergugat mlaka seluruh harta tersebut, tergugat

mohor kepada Pengadilan Agama Jember untuk memperhiturg

kanya sebagai harta bersam penggugat dan tergugat |

6. bahwa oleh karena tergugat tidak akan menjual barang-barang vang
disebut dalam gugatan penggugat maka permohonan sita jaminan

penggugat tidak beralasan.

Pihak penggugat dalam embuktikan dalil gugatanya telah
mengajukan bukti-bukti surat yang diberi tanda P.1, P.2, P.3 dan P.4
serta mengajukan 6 (enam) orang|saksi yanng masing-imasing bernama
Suryani, Arsumo, H. Abu Bakar, Muzammil H. Zainullah dan
Fathurrozi yang masing-masing didengar keteranganya dipersidangan
dibawah sumpah. Pihak tergugat juntuk menggugurkan dalil gugatan
pikak penggugat dan menguatkan dalil atau bantahanya, telah
mengajukan 6 (enam) orang saksi yang masing-masing bernama

Hartono Ahmad, H. Abdulkarim, H. Sen als Karim, P. Satim Karim/ H.
Sen/ H. Zainuddin.

Pengadilan Agama Jember ang dipimpin oleh Drs. Muzni [lyas
sebagai hakim ketua majelis dalam persidangan yang terbuka untuk
umum itu setelah mendengarkan | keterangan para saksi, memeriksa

Surat-surat sebagai alat bukti dan melakukan pemeriksaan ke lokasi
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serta berdasarkan pertimba ngan

menjatuhkan putusan sebagai ber
DALAM KONPENSI

1.

2

14

hakim Pengadilan Agama Jember,

Kut

mengabulkan gugatan penggugat sebagian ;

. menceraikan perkawinan antara penggugat ( B.H. TAYYIB alias

SUTIRA Binti P. HAWA ) dengan tergugat ( H. TAYYIB alias

TAMIN bin MASUKI )

3. menyatakan sita Jaminan yang dilaksanakan pada tanggal 15
Agustus 1998 sah dan berhanga, kecuali terhadap harta sengketa
berupa sebuah sepeda motor Astrea Grand tahun 1995 Nopol P
5599 RO . BPKB No. 3106349 An. Dul Halim bin H. Abdul Halim
dinnyatakan tidak sah dan memerintahkan juru sita untuk
mengangkatnnya
menetapkan harta bersama penggugat dan tergugat adalah sebagai

berikut :

I

18 % dari harta sengketa pada

a) sebidang tanah sawah persi

nama Swaya Senidin seluag

utara sunaai

timur sawah P. Enj
selatan sawah P. To
Barat

b)

seluas 0,505 ha atas na

batas-batas -

sebidang tanah sawah persil No. 183 Klas.

point | dan 2 surat gugatan yakni

1 No. 183 Klas S 1I No. 02821 atas
0,2177 ha dengan batas-batas -

a

".‘wainah

sawah P. Sama Misda

S II No. 2756
ma P. Ennja Astina dengan
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utara . sungai

timur . sawah P. Radi dan B. Saki

sclatan © seclokan

barat : sawaﬁ Swaya Senidin dan P. To Sainah.

2. sebuah kursi sofa dan sebuah bufet ;

]

L8]

barang-barang pecah belah - cangkir 2 lusin, pirinng 4 lusin,
mangkok 3 lusin, sendok 5 lusin, panci 4 buah :

2 ekor sapi
sebuah dipan |

sebuah dleswar :

tegel keramik yang dipasanng dirumah tergugat sejumlah 504 tegel:

00 3 O wn A

pagar besi sepanjang 13,60 meter dengan tinggi 1,17 meter dan

pintu besi dengan ukuran 2 x 1, 50 meter :

= Menetapkan pembagian harta bersama tersebut diatas dibagi dua,
satu bagian untuk penggugat ddn satu bagian untuk tergugat

= Menghukum tergugat untuk meiaksanakan pembagian dan
menyerahkan hak/bagian penggugat seperti tersebut diatas, apabila
pembagian tidak dapat dilaksanakan secara natura maka ditaksir
harganya lalu dibagi dua antara penggugat dann tergugat atau
pembagian dilaksanakan melaldi lelang didepan umum :

= Menghukum tergugat membayar biaya nafkah madliyah sebesar Rp.
420.000,-

= Menyatakan gugat selebihnya tidak dapat diterima :

DALAM REKONPENSI

1. mengabulkan gugatan sebagian |;

2

2. menetapkan harta-harta yang dikuasai penggugat berupa

a. sebuah tenong dan sebuah kompor

SR ——

& MILIK PERPUSTAKAAN

b.;ln‘ilt‘i»“;—/- g
V%S> | UNIVERSITAS JEMBER
e i

r
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b. sebuah permadani, aluas bdntal dan sorban, sebagai harta

bersama antara penggugat dengan tergugat

+ I

menetapkan pembagian Rarta bersama tersebut dibagi dua saty
bagian untuk tergugat dan satu bagian untuk penggugat ;
4. menghukum penggugat untuk menyerahkan bagian tergugati seperti
tersebut diatas ; bilamana pembagian tidak bisa dilakukan secara
natura, maka ditaksir harganya lalu harga tersebut dibagi dua

antara penggugat dengan tergugat atau melaluj lelang dimuka

umum

2

5. menolak gugatan selebihnya
DALAM KONPENSI DAN REKONPENSI :

Membebankan biava perkara ini kepada penggugat dan tergugat

secara tanggung renteng dengan jumlah yang sama masing-masing

Rp. 146.750,- untuk penggugat dan Rp. 146.750.- untuk tergugat
Penggugat Konpensi/Tergpgat Rekonpensi  melalvi  kuasa

hukuinnya telah mengajukan permohonan pemeriksaan banding ke

Pengadilan Agama Tinggi Jawa Timur dj Surabaya, maka oleh

karenanya Putusan Pengadilan | Agama Jjember tersebut  belum

mempunyai kekuatan hukum vang pasti untnk dijalankan.

2.2 Dasar Hukum

Penulis dalam mengkaji permasalahan yang telah diruﬁluskan di
muka, akan menguraika. terlebi dahulu dasar hukumnya sehingga
memperjelas penganaliszan data ya. Dasar hukum vyang digunakan
dalam penulisan ini menggunakan beberapa peraturan perundang-

undangan yang berkaitan erat dengan masalah yang dikaii dalam
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tull, 1M1 STy - ‘ I .
san ini. Beberapa peraturan perundang-urdangan tersebut adalah

sebagai berikut :

1. Reglement op de Burgerlijk Rechtvordering (RV)

pasal 8 No. 3 RV

2. Herzeine Indonesisch Reglement (HIR) dan Recht reglement
Buitengewesten (Rbg)
a. pasal 132 (a) HIR (pasal 157 Rbg)

b.pasal 132 (b) HIR (pasal 158 Rbg)
c.pasal 178 HIR (pasal 189 Rbg)

3. Putusan Mahkamah Agung RI Reg. Nomor : 339 K/Sip/!1969 tanggal

21 Frebuari 1970 dalam perkara|Sih Kanti melawan Pak Trimo dan

mbok Sutoikromo dengan dasar pertimbangan sebagai berikut

Putusan pengadilan negeri harus dipbatalkan karena putusanya
menyimpang daripada yang dituntut daripada yang dituntut dalam
surat gugal, lagipula putusanya melebihi dart apa yang dituntut dan
lebih menguntungkan pihak tergugat sedang sebenarnya tidak ada
tuntutan rekonpensi.

Putusan Pengadilan Tinggi harug dibataikan,

sebagian dari tuntutan saja.

c<arena harya memutus

Putusan Mahkamah Agung R
tanggal
Pr. Tjia Eng Nio lawan C

pertimbangan schbagai berik

19 September 1973 da

I Reg. Nomar : 77 K/ Sip/1973

lam perkara ! . Lambertus Roi dan
ornelis Tam nsa dengan dasar

ul

Karena dalam petitum tidak dityntut ganti rugi, putusan Pengadilan
Tinggi yang mengharuskan tergugat mengganti kerugian,

harus dibatalkan.
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Rancangan Undang-undang HHuke
Pasal 133 ayat (4) RUU Hukum
Hakim dilarang memberi miiusar
atau memberi putusan vang isiny

penggugat dalam gugatanya.

Undang-undang No. 14 Tahun 1§
Pokok Kekuasaan Kehakiman.

UU No. 14 Tah
Pasal 5 ayat (2) UU No. 14 Tahy

Pasal 4 ayat (2;

2.3 Kerangka Teoritik
2.3.1 Pengertian dan Syarat Gaga

J.C.T. Simorangkir, Erwin R
kehidupan

(1980

bahwa gugatan daiam
tuntutan, dakwaan atau “cis”.
Ketentuan Bab I Pasal 1 ang

selaku ius constituendum merumusy

Iniversitas Jember

18

m Acara P.rdaia.
Acara rerdata
tentang hal-hal yang tidak digugai

a melebihi vang digugat oleh

770 tentang <ctentuan-Ketentuan

un 1970
n 1970

t Rekonpens!

idy dan Pra::ivo Ji.T. berpendapat

sehari-hari szrving juga disebut
. 64)
Lkv. 2 RUU tukum Acara Perdata

an “gugatan™ sebagal tuntutan hak

yang mengandung scagketa dan | diajukan ko Pengadilan  Untuk
mendapat putusan. Darwan Prinst] menyebutka: “gugatan” adalah

suatu permohonan yang disampaika

2 kepadu Ket.a Pengadilan Negeri

yang berwenang, mengenal suatu tTntutan terhadap pihak lainya, dan

harus diperiksa menurut tata car

kemudian diambil putusan terhadap
Pengertian dari gugat rekonpd
adalah gugatan yang diajukan oleh

sengketa yang sedang berjalan anta

1 tartentu olch pengadilan, serta

sugatan tersebur, (1992 :2)

rm;i menurut Sadikno Mertokusumo
tergugatl terhadap penggugat dalam

ra mereka. (1995 :91) Kesempatan
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mengajukan gugatan rekonpensi in

pasal 132 b HIR (pasal 157, 158

disisipka pada tahun 1927 (S 1927

Pengertian lain tentang Gug

Wirjono Prodjodikoro, yang menyeb

merasa dapat menggugat kembali si

terjadi, maka gugat asli dinamaka

1 diberikan oleh pasal 132 dan

Rv dan

Rbg) yvang diaithkan dari

no. 300).

at Rekonp:nsi dikemukakan oleh
utkan, adakalanya seorang tergugat
penggugal. F.alau gugat-ginugat itu

n Gugat ir Conventie dan

gugat

kedua dinamakan Gugat in Rekonventie. (1978:%3 )

Darwan Prinst juga memby

rekonpensi tersebut, yaitu  gugat

penggugat (1996:61)
2.3.2 Maksud dan Tujuan Gugat R

Gugat Rekonpens: pada hakd
gabungan dua tuntutan yang bertuj:g
yang tidak perlu dibayar lagi kars

mulai berperkara di Pengadilan, w

crikan  pengoertian  lealang  pugal

an balasan ari tergugat terhadap

ekonpensi

katnya merupakan kumulast atau
:n untuk menghemat biaya gugatan
=na sudah membayar pada waktu

aktu menjadi lebih hemat Kkarena

akan diperiksa bersama perkara konvensi dan nomor register perkara

hanya satu yakni nomor perkara kot
dan menghindarkan putusan-putusan
jadi mempunyai alasan praktis unt
Terutama bagi tergugat gugat rekon
karena tidak dikenakan biaya perka
dan rekonpensi dikabulkan dan ked
sejumlah uang , maka tergugat da
dahulu membayar kepada penggug

konpensi dan kemudian mcnun

wvensinya, mompermudah prosedur

yang bertentangan satu sema lain |

nk menetralisir tuntutan konpensi.

pensi ini bera:ti menghemat biaya,
ra, kalau kedua gugatan. konpensi
Juanya berisi tuntutan pembayaran
jam konpensi tidak harus terlebib
at untuk memcuuni putusan dalam

lut pelaksanain putusan dalam
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rekonpensi kepada pengguess, wrapi

jumlah uang yang harus dibayar

dengan jumlah uang yang harus (

putusan rekonpensi.

Gugat rekonpensi ini sangat

yang berperkara, karena ;

a.

b. mempermudah pemeriksaan,

c. mempercepat penyelesaian

menghemat ongkos perkara

a sekaiigue dape; memperhitungkan
olehnya dalam putusan konpensi

fitcrimanys dari penggugat dalam

berfacdah bagi kedua belah pihak

?

perkara,

d. menghindarkan putusan yang saling bertentangan.

2.3.3. Cara Mengajukan Gugat Rekonpensi.

Gugat Rekonpensi adalah gugatan balasan dari tergugat terhadap

penggugat.

bersamaan dengan jawaban, menurut

Gugatan balasan (rekonpensi)

ini harus dikemukakan

Yurisprudensi gugatan rekonpensi

masih dapat diajukan bersamaan déngan duplik (Hamid, 1984: 291),

akan tetapi suatu tuntutan (rekonp

tingkat kasasi tidak dapat diterima.

ensi) yang baru dikemukakan di

Pihak tergugat dapat mengajpkan gugat X mbali kepada pihak

penggugat, maka tergugat tidak pet

Rekonpensi ini cukup diajukan
penggugat, yaitu gugatan konpens:

1996 :62).

lu mengajuke ' gugat baru. Gugat

-

Liysama denga: jawaban, gugatan

dan gugatan Rckonpens' (Prinst.

Wirjono Prodjodikere berpendapat tentang batas wakiu
pengajuan gugat rekonpeas:
“menurut pasal 122 b 1R dan pasal 1>8 Rbg. gugat 1n

reconventie harus iajukan pa

da waktu tergu; at asli meagadakan
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Jawaban terhadap gugat aslf.

bersama-sama dengan jawaba
boleh diajukan bersama-sama
dinamakan Duplik yaitu sesu
jawaban atas jawaban terguga

Sudikno Mertokusumo juga b

cara mengajukan gugat rekonpensi :

“Gugat Rckonpensi harus
Jawaban tergugat, baik tertuli
158 (1) Rbgj ini tidak berart
harus diajukan pada hari sidan
rekonpensi masih dapat diaju
antara tergugat dan pengguga
pembuktian, tergugat tidak dij
rekonpensi™. (1993 : 100).
Gugat rekonpensi dapat diajul
Jawaban pertama dari pihak terguy
pihak tergugat (duplik),schingga f
gugat rekonpensi scbaiknya diaju
pertama dari pihak tergugat, kare
tergugat yang sejak menerima
penggugat,

mengetahui

maka pihak tergugat
kelemahan-keliemahan
gugatan pthak penggugat yang 14
tangkisan/ eksepst da'am jawaban

disertai dengan gugat balasan/ rekon

Gugat rckonpensi  dapat
pengecualianva adalzh daiam 4 (em
132 a HIR, yaitu
Jika Penggugal dalam gugatan
balasan itu mengenai dirinya §

Iniversitas Jember

' Dalam Lai int harus diajukan
n pertama dari tergugal atau juga
dengan jawabar kedua, vang lazim
dah tergugat mengacdakan Replik,
“. (1978 : 30)

erpendapat yang berkaitan dengan

diajukan bersama-sama dengan
S maupun l'san [pasal 132 b (1),
i bahwa gugat rekonpensi itu tidak
g pertama. Dalam duplikpun gugat
kan, baru kalau jawab menjawab
selesai dan telah dimulai dengan
verbolehkan {agi mengajukan gugat

kan pada waxtu bersamaan dengan
at, atau padu jawaban kedua dari

erjadi dualisme pendapat, maka

kan bersamoan dengan jawaban
na hal int 1wenguntungkan pihak
dan menget hui  gugatan pihak
langsung d pat ‘mencart untuk
dan kekelirian-kekeliruan dan
agsung dape  dituangkan dalam

ertama pihak tergugat yang dapat

pensi.

diajukan daiam tiap perkara,

pat) ha! yang disebut dalam pasal

asal mengenai sifat, sedang gugal
endiri dan sebaliknya |
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Jika Pengadilan Negeri, kepada siapa guzat asal itu dimasukkan

tidak berhak oleh karena ber
memeriksa gugai balasan

Dalam perkara perselisihan ter

Jika dalam pemeriksaan tingk
balasan make dalam tingkat
gugat balasan.

2.3.4 Putusan Terhadap Gugat Re

Putusan pengadilan merupakal
oleh para pihak-pihak yang berperk
mereka dengan sebaik-baiknya, s¢
tersebut pihak-pihak vang berperkar
hukum dan keadilan dalam perkarg

1988 :83).

Sudikno Mertokusumo berpd
suatu pernyataan yang oleh hakim s
wewenang untuk itu, diucapkan di
mengakhiri atau menyvelesaikan suatd
pihak™. (1993 : 167)

H.A. Mukti Arto berpendajal
yang dituangkan dalam bentuk teq
dalain sidang terbuka untuk umum

perkara gugatan (kontentius). (1996

Isi suatu gugatan yang harus

3

hubung dengan pokok perselisihan

itang menjalankan putusan ;

At pertama tidak dimasukkan gugat

banding tidak bolel mengajukan

konpensi

n sesuatu yang sangat diinginkan
ara untuk 1nenyelesaikan perkara
bab dengar putusan pengadilan
a mengharakan adanva kepastian

vang merera hadapi. (Syahrani,

ndapat :“Putusan hakim adalah

cbagai pejabat negara yang diberi

persidangan .Jdengan tujvan untuk

perkara atav sengketa antara para

““Putusan ialah pernyataan hakim
tulis dan diucapkan olch hakim
, sebagai hasil dari pemeriksaan

C 245).

memuat, identitas para pihak (dan

penjelasan yang berhubungan dengan hukum yang dijadikan penggugat

dan tergugat), posita yaitu penjelas

an tentang keadaan atau peristiwa
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dasar atau alasan gugat dan petitu
penggugat agar dikabulkan oleh ha

Beberapa putusan Hakim ter
gugatan yang diajukan, menurut
tentang Kepasifan Hakim dalam
hanya para pihak berperkara sajal
luas pokok sengketa atau ruang li
kepada hakim dan berdasarkan ket
undang Nomor 14 Tahun 19
bahwa,” dalam perkara perdata p
keadilan dan berusaha sekeras-ke
dan rintangan untuk dapat ¢
dan biaya ringan”, karena sifat a4
maka berdasarkan ketentuan pasal
dapat mencegah apabila gugatan te
melakukan perdamaian atau berdas
dan ayat (3) HIR atau pasal 189 ay:
mengadili seluruh gugatan dan d
perkara yang tidak dituntut atau
dituntut seperti ditegaskan oleh beb

Apabila putusan Pengadilan

dituntut dalam surat gugat

dituntut dan
sebenarnya tidak ada tun

Pengadilan Negeri tersebut

Indonesia 111111V, 1972 :

Putusan Mahkamah Agun

Nomor 77 K/ Sip/ 1973

Ay

lebih mengu

I

m yaitu turtutan yang diminta oleh

L’im.

adi banyak penyimpangan terhadap

Azas-azas Hukum Acara Perdata

persidangan dapat diartikan bahwa

ah scbagai pencntu untuk membuat

ngkup gugaian yang akan diajukan
entuan Pasal 5 avat (2)

(LINRY 1870274

Undang-
TLNRI 2951)
engadilan membantu para pencari

‘asnya mengatast sepaia hambatan

..\Ln;upalé]‘ja peradilan yang sederirana, cepat

as “Hakim Yasif” vang seperii ini
130 HIR, .54 Rbg hakim tidak
rsebut dicabut atau para pihak akan
arkan ketentuan pasal 178 ayat (2)
it (2) dan ayal (3) Rbg hakim wajib
itarang menjatuhkan putusan atas
mengabulkan lebih daripada yang
erapa yurisprudensi berikut in1 :
Negeri menyimpang daripada yang
apalagi melzbihi dari apa yang
ntungkan pibak tergugat sedang
tutan rckonpensi,  maka putusan
harus dibatalkar (Yurisprudensi
194).

g Republik
11

indonesia Register

anggal Fiecbuari 1973 juga
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menyebutkan : Bahwa apabila
rugi, sedang dalam putusan Pengad

mengganti kerugian, harus dibatalk

Pendapat praktisi hukum te:.t
yang berkorelasi dengan “parti/ ay
pasal 50 Rv yang menyebutkan,”
karena jabatan wajib menaiuvah

dikemukakan oleh para pihak.

Ketentuan pasal 50 Rv scrta K
HIR dalam praktek peradilan di Iy
dan muncul pandangan agar hakin

lebih bersifat aktif, sebagaimana vu

Putusan Mahkamah Agung

tanggal 15 Juli 1975 dengan dasd

“mengabulkan lebih dari petitum

posita, disamping 1tu dalam hukum

Jniversitas Jember

dalam petitum tidak dituntut ganti
ilan Tinggi mengharuskan lTergugat

A,

ang kepasifzn atau keaktifan hakim
tonomie¢” s_bagaimana diintrodusir
para hakim dalam rniusyawarahnya

dasar hukuin vang mungkin tidak

(clentuan pasal 178 ayat (1) dan (3)
ndonesia taripaknya telah bergeser
n dalam me.nutus perkara perdata

risprudensi terikut ini

Rl Nomor : 425 K/ Sip/ 1975

1r pertimbangan sebagai berikut
diijinkan, asal saj: sesuai dengan

Acara yang berlaku di Indonesia,

baik Hukum Acara Pidana maupun Hukum Acara Perdata , hakim

bersifat aktif =.

Putusan Mahkamah Agung Rl
3 Desember 1974 dengan dasar pert
“ menambahkan alasan-alasan huku

pihak merupakan kewajiban hakim 1
Keseluruhan yurisprudenst s
dilihat bahwa disatu pihak tetap be

sedang dilain pihak menginginkan a

Nomor : 1043 K/Sip/1971 tangga!
mbangan sebagai berikut
m yang tidak diajukan oleh pihak-

verdasarkan pasal 178 RID *.
cbagaimana t2rsebut diatas dapat
rpendirian bat wa hakim tetap pasif

gar hakim ber.ifat aktif,
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Perdata yang akan datang ?, ternya

Acara Perdata hakim tetap bers

dalam gugatanya.

Digital Repository U

Bagaimanakah azas ini berda

Iniversitas Jember

25

sarkan kons:psi RUU Hukum Acara

ta berdasarkan ketentuan pasal 133

ayat (4) RUU Hukum Acara Perdaia tetap menganut agar dalam Hukum

itat pasif, vyaitu hakim dilarang

memberi putusan tentang hal-hal yang tidak digugat oleh penggugat
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PEMEBAH

3.1 Alasan Hakim Menentukan A

Perkara Perdata No. 10/Pdt.G

Tugas hakim ialah memperta

menetapkan apa yang ditctapkan ol

dengan demikian yang menjadi tu

memeriksa dan mengadili serta me

diajukan kepadanya.

Tugas pokok hakim seperti ya

pelaksanaan atau relevansi daripada

dalam pasal 14 ayat | UU No. 14 ]

persidangan hakim itu harus aktif da

bahkan dimulai,

sebelum proses
mengajukan gugatan, hakim telah ma

sedangkan setelah proses berakhir ha

Hakim selain bersifat aktif jug
ruang lingkup atau pokok scngketa y
diperiksa pada azasnya ditentukan ol
bukan oleh hakim. Hakim hanya me
berusaha mengatasi
tercapainya keadilan. Para pthak dap
sengketa yang telah diajukan ke mul

dapat menghalang-halanginya, hal

perdamaian atau pencabutan gugatan

segala hambatan dan

11l
IASAN

hanya Gug: : Rekonpensi Dalam
11999/PA.J:.

hankan tate hukum perdata dan
¢h hukum dalam suatu perkara,
kas pokoknya adalah menerima,

nyelesaikan setiap perkara yang

ng tersebut diatas 1tu merupakan
ketentuan yang telah ditentukan
Fahun 1970. Dalam setiap proscs
ri permulaan sampai akhir proses,
yaitu pada waktu penggugat
mberikan pertolongan kepadanya,

kim memimpin proses eksekusi.

o bersifat pasif, dalam arti bahwa
ang diajukan kepada hakim untuk
eh para pihak vang berperkara dan
nbantu para pencari keadilan dan

rint:ngan untuk dapat

at secara beba: mengakhirt sendiri

(a pengadilan, scdang hakim tidak

Ini dapat dilai ukan dengen jalan
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Keadaan tersebut ¢ 4ras sesy

ayat 2 dan 3 HIR (Pasal 189 avat 2

lain sebagai berikut - “Hakim waj

dilarang menjatuhkan atas perk

mengabulkan lebih daripada yang dit
Hakim tidak menentukan luas
tidak boleh

dapatlah disimpulkan di sini, bahwa

berarti hakim menam
dari segi/sudut demi kelancaran persi

pasif kalau ditinjau dari segi luasnya

Pandangan doktrina Hukum Ad
diartikan bahwa para pihak berperka
membuat luas pokok sengketa atau I
diajukan kepada hakim dan berdasa
Undang-undang No. 14 Tahun 197¢
bahwa,”dalam perkara perdata pen
keadilan dan berusaha sekeras-keras
dan rintangan untuk dapat tercapainy;
dan biaya ringan”, karena sifat azas
berdasarkan ketentuan pasal 130 H
mencegah apabila gugatan tCiscoul
melakukan perdamaian atau berdasar

dan (3) HIR atau Pasal 189 ayat (2) d

seluruh gugatan dan dilarang menjat

tidak dituntut atau mengabulkan

scbagaimana ditegaskan olch yurispru

ara

ar pula dengan isi dari pasal 178

dan 3 Rbg) vang bunyinya antara

Ib mengadili scluruh gugatan dan

yang tidak dituniut atau

untut.”

dari pokok perkara/sengketa yang

bah atau menguranginya. maka

nakim bersifat aktif kalau ditinjau

dangan, sedangkan hakim bersifat

tuntutan.

ara Perdata. azas “Hakim pasif™,
ra sajalah scbagai penentu untuk
uang lingkup zugatan yang akan
rkan ketentuan Pesal 5 ayat (2)
) (LNRI 1970-74; TLNRI 2951)
padilan membantu para pencari
snya mengatest segala hambatan
+ peradilan yung scderhana, cepal
“Hakim pas. ™ seperti 1n1 maka
IR, 154 Rbg hakim tidak dapat
dicabut ata: para pihak akan
kan ketentuan pasal 178 ayat (2)
an (3) Rbg hal im wajib mengadili
uhkan putusan atas perkara yang
febih dituntut

daripada vang

densi berikut 1
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menjatuhkan putusanya, tergugat t

]

secara tegas tidak menyebut adanya ¢
namun Pengadilan Agama Jember 1

mengajukan gugat rekonpensi, adap

S

Putusan Mahkamah Agung
tanggal 21 Frebuari 1970 dalam pe

dan Mbok Sutoikromo dengan dasar

Putusan Pengadilan Negeri h
menyimpang daripada yang di
putusanya melebihi
menguntungkan pihak terguy
tuntutan rekonpensi.

Putusan Pengadilan Tinggi jug
memutus sebagian saja dari tun

Perkara perdata No.10/Pdt

awaban mana Dberisi

bantahan,

ebagai berikut

Dalam Rekonpensi

1.

o

adanya gugat rekonpensi pada ja

tuntutan tergugat terhadap harta

daripada

P
mengenai dalil-dalil gugatan yang di

$

menimbang, bahwa sekalipun terg

28

R1

Reg. Nomor

©39 K/Sip/1969
rkara Sih Kanti kawan Pak Trimo

pertimbangan scbagai berikut -

arus dibatalkan karena putusanya

untut dalam surat gugat, lagipula
apa yang dituntut dan lebih
it sedang sebenarnya tidak ada

a harus dibatalkan, karena hanya
tutan.
G/1999/PA Jr. hakim

elah mengemukakan jawabanya,

dimana

engakuan dan Tfakta-fakta lain

ajukan oleh penggugat. Tergugat

yugat rekonpensi pada jawabanya,

enimbang bahwa tergugat telah

n pertimbargan tersebut adalah

hgat sccara tegas tidak menyebut
wabanya, namun dengan adanya

vang dikuasa: penggugat supaya

diperhitungkan se¢bagai harta bersama, maka ha! itu dapat dianggap

sebagai gugat rekonpensi;

. menimbang, bahwa menurut pasal

Tahun 1989 penggabungan perkan

anak, nafkah istri dain lain-lain da

£6 dan 36 Undang-undang No. 7
a perceratan dengan penguasaan

pat dibenarka:, sedangkan dalam

H YA
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perkara ini bukan penggabunga

(rekonpenst) vang tidak tercakupd

. menimbang, bahwa berdasarkan

o
=]

melalui putusanya, sckalipun
status sedangkan gugat rekonns
digabung dalam satu perkara sej

dalil yang memungkinkan terjadin

. menimbang, bahwa gugat rekonpe

adalah sebagai berikut :
a.
b.
. perkakas dapur;

. uang Rp. 750.000.-

kopi 10 Kg;

e O

. sebuah permadani;
surban dari Makah;:
. bantal dari Makah;

5 g9 th O

. menimbang, bahwa mengenai gug;
dibantah oleh penggugat, dan sela

membuktikan karena itu harus din

. menimbang, bahwa mengenal gug
olch penggugat sebanyak 9 Kg. d
oleh pekerja tukang dan sisanya

tergugat tidak pernah membuktiki

. biaya naik haji Rp. 10.000.000,-

Iniversitas Jember

30

n tetapi merupakan gugat balik

lalam pasal iersebut diatas;

pendapat Mahkamah Agung RI
ugat ccrat merupakan mengadili
nsi menyanckut kebendaan dapat
panjang tergugat tidak menentang

ya perceraian;

nsi yang diajukan oleh tergugat

hasil penjualan sawah seharga Rp. 4.500,000,-

it rekonpensi pada point a dan d
njutnya tergugat tidak pernah

yatakan ditolak;

at rekonpensi pada point b diakui
2n kopi terseout telah dikonsumsi
dirumah tergugat dan selanjutnya

in karena itu haras ditolak;
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menimbang. bahwa mengenal pdrkakas dapur diakui berupa teneng
d ‘ z - = = I " ‘ .
an sebuah kompo dengan dealikian iépantang vang diakui sudah

menjadi tetap dan terbukti-

menimbang, bulwa mengenai permadani alac banta dan surban
diakui oleh penggugat d»= sCpanjang yang ditkuinva suduh menjadi

tetap dan terbukti:
menimbang, bahwa menyangkut biaya naik Laji yang dipakair oleh

penggugat didalilkan oleh tergugat sebagai harta bersama adalah

tidak tepat karena hajr itu adalah ibadah, sejuiniah uang yang

dimanfaatkan untuk ibadah termasuk ibadah haji adalah braya
habis, dan haji itu sendiri tidak memproduk keuntungan materi
apa-apa disamping itu adalah isamping itu adalah kewajoiban
suami untuk mencukupi kebutuhan istri terinasuk ibadah sesuai
kemampuanya, karena itu gugat rekonpensi mengenai biaya haji

harus dinyatakan tidak diterima:

menimbang, bahwa dikabulkanya gugatan cerai maka harta bersama
baik yang dikuasai oleh penggugat maupun tergugat dibagi dua
masing-masing berhak satu bagian (Pasal 97, Kompilasi Hukum
Islam);
menimbang, bahwa selain pemeriksaan dimuka sidang, Majelis telah
melakukan pemeriksaan setempat |pada tanggal 18 Desember 1998
sebagai tercantum dalam berita facara pemeriksaan dan dianggap
masuk dalam putusan ini dan karena hasil p:meriksaan rersebut
tidak dibantah oleh penggugat| maupun teicugat maka hasil
pemeriksaan tersebut dianggap sebagai hal vang ¢lah menjadi tetap

dan terbukti;
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12.Menimbang, bahwa atas permi

Hakim dianggap cukup beralaga

taan penggagal yvang oleh Majelis

n, maka -rhadap sebagian harta

sengketa telak dilaksanakan penyitaan tangsal 15-8-1998, terhadap

sita tersebut narus dinyatak:.n

sengketa sebuah sepeda motor As

sah dan Lerharga, Kecuali harta

strea Gran! Tahun 1995 Nopol

P 5599 RD No. STNK No. 219170 A/JM/945, BPKB No. 31063497

An. Dul h.asim H Abd. Halim
diangkat.

dinyatakan tidak sah dan harus

Tuntutan tergugat yang oleh Rengadilan Agama Jember dianggap

sebagai gugat rekonpensi. tertuang d

yang berbunyi :

“bahwa karena selurub harta tersebu

tergugat, maka seluruh harta ter

alam jawaban tergugat point ke-5

t diatas diperoleh semasa dengan

sebut, tergugat mohon kepada

Pengadilan Agama Jember, untuk memperhitungkanya sebagai harta

bersama penggugat dan tergugat.”

Bahwa Pengadilan Agama Jember memandang jawaban tergugat

dalam jawabanya yang berbunyi

o tergugat mohon kepada

Pengadilan Agama Jember untuk memperhitunckanya sebagai harta

bersama penggugat dan tergugat.”. s¢

bagai suatu gugat rekonpensi. hal

itu didasarkan pada pasal 132 b ayat (1) HIR/’asal 158 Rbg yang

berbunyi :“tergugat harus menga
bersama-sama dengan jawabanya,
sedangkan dalam jawaban tergugs

mengajukan gugat rekonpenst Laik sd

Pengadilan Agama Jember

ikan gugat balas (rekonpensi)
baik tertu!'s maupun lisan.”,
t, tergugat secara 12gas tidak

cara tertulis r:aupun lisan.

menganggap bahwa apa yang

dimohonkan tergugat dalam jawabanya, sebaga. 2ugat rekonpensi,
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sehingga jelaslah bahwa alasan

rekonpensi adalah berdasarkan pa

HIR/Pasal 158 Rbg)

3.2 Pertimbangaxn

Menentukan Adanya Guga

Perdata No.10/Pdt.G/1 9G9/PA
Kebenaran

vang akan dica

sifatnya lain dengan kebenaran yang
pidana, dalam Hukum Acara Pida

adalah kebenaran yang bersifat mat

menyelesaikan
dituduhkan
dipersalahkan

sedalam-dalamnya
diri

telah melakukan

atas scscorang,

berdasarkan bukti-bukti yang sah hak

kesalahan terdakwa, sedangkan dal

memenangkan seseorang tidak perl

penting adanya alat-alat bukti yang
tersebut hakim akan mengambil ke

siapa yang kalah, dengan demikian n

Hukum Peng

%)

hakim merentukan adanya gugat

sal tersebui (Pasal 132 b ayat 2

sadilan
it
Jr.

Agima Jember Dalam

Rekonpeusi  Dalam

Perkara

pai dalam Hukum Acara Perdata
akan dicapai dalam Hukum Acara
na kcbenaran yan. akan dicapai
eriil, artinya hakim pidana wajib
tentang sesuatu

di

kejadian vyang

mana szseorang tidak bisa

tindak pidana, kecuali apabila
im memperoleh keyakinan tentang
am Hukum Acara Perdata untuk
1 adanya kevakinan hakim, yang
sah, dan berdasarkan alat bukti
putusan siapa yang menang dan

ampaklab disini bahwa kebenaran

dalan Hukum Acara Perdata cukup dengan ketenaran formil saja,

contohnya dengan adanya pengaku

dituduhkan oleh penggugat maka h

untuk kemenangan pihak pengpugat

Syarat substancial vang

putusan tersebut vaitu tentang huk

hukum hakim terhadap perkara, P

har

n tergugat i:ntang hal-hal yang

u

akim dapat menjatuhkan putusan

s dipenchi oleh hakim dalam

umnya yang oserisi pertimbangun

prtimbangan bukum itu biasanya
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) NT1F A ﬂ“ 3 -\“'---u
JIgItal RepPOoSItol

dimulai dengan kata-kata TMENT
pertimbangan hukum ini hakim ak
gugatan (baik gugatan konpensi mau

dari tergugat serta dihubungkan deng

Hakim menarik kesimpulan da
terbukti atau tidaknya gugatan itu.
jalan pikiran hakim dan pertimbang

menjatuhkan putusan dapat dilihat da

Hakim telah memberikan pert

perdata No. 10/Pdt.G/1999/PA . Jr. b

gugatan (baik gugatan konpensi mauj

bantahan/eksepsi dari tergugat, per

pemikiran bahwa antara posita dan
erat dan benar, yaitv bahwa apa yang
juga dimohonkan dalam petitum dan
juga tidak ada dalam petitum. Hal it
178 HIR poin ke-3 (pasal 189 Rbg)
menjatuhkan putusan atas hal-hal yan;
lebih daripada yang digugat.” tetapi
10/Pdt.G/1999/PA . Jr. terdapat kejang
penulis merupakan sustu kosatahan
tergugat dalam jawabanya atas gugata

legas alau menycbutkan sccara lisan

ditafsirkan hakim sebagai gugat rekon

Tuntutan tergugat vang diangga

sebagai suatu gugat rekonpensi, tertu

S Jembpel
JCTIIIJCI

niversiias

4t

..... den seterusnya, dalam
an mempertimbangkan dalil-dalil
pun rekonpensi), bantahan/eksepsi

an alat-alat bukti yang ada.

1 pertimbangan hukum itu tentang
Jntuk memahami dan mengetahui
an apa yang dipergunakan dalam

ri rumusan suatu putusan.

imbangan dalam putusan perkara
aik pertimbangan terhadap dalil
pun rekonpensi) maupun terhadap
timbangan .ersebut berdasarkan
petitum tercapat hubungan yang
telah dikemukakan dalam posita
apa yang 1d:k ada dalam posita
u sesuai dengan ketentuan pasal
yang berbunyi “Hakim dilarang
» tidak diminta atau mengabulkan
)ada putusan perkara perdata No.
galan-kejanggalan vang menurut
dan penafsitan hakim, dimana
n penggugat t.dak menulis secara
adanya gugatl rckonpensi. tetapi

pensi.

p oleh Pengadilan Agama Jember

ang dalam jawaban tergugat poin
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ke-5 yaitu :bahwa seluruh harta

dengan tergugat maka seluruh harta

14

tersebut diatas dipercleh semasa

tersebut, tergugat mohon kepada

Pengadilan Agama Jember, untuk memperhitungkanya sehagai harta

bersama penggugat dan tergugat.

Pengadilan Agama Jember |j

perceraian dan harta bersama menur

uga berpeindapat bahwa perkara

ut pasal 66dan 86 Undang-undang

No. 7 Tahun 1989 dapat digabungkan/diajuka~ bersama dalam satu

perkara, tetapi dalam perkara |i

merupakan gugat balik yang tidak tefr

ni  bukan penggabungan tetapi

cakup dalari pasal terscbut diatas

Pengadilan Agama Jember juga menyebutkan bahwa berdasarkan

pendapat Mahkamah Agung RI mag]

cerai merupakan mengadili  stati

alut putusenyan sekalipun gugat

s sedangkaa  gugat rekonpensi

mengenai kebendaan dapat digabungkan dalam sztu perkara sepanjang

tergugat tidak menentang dalil-dalil yang memungkinkan terjadinya

perceraian.

Pengadilan Agama Jember m¢mandang jawaban tergugat dalam

jawabanya terhadap gugatan penggugat yang berbunyi 7. .. tergugat

.

mohon kepada Pengadilan Agama

Jember untuk memperhitungkanya

sebagal harta bersama penggugat dengan tergugat.”, sebaga: suatui

gugatan rekonpensi.

Bahwa dalam perkara perdata No. 10/Pdt.G/1999/PA Jr. tidak

ada gugat rckonpensi scbagaimana

perkara tersebut, dengan pertimban

yang diputuskan hakim dalam

gan bahwa tergugat secara tegas

baik tertulis maupun lisan tidak mengajukan gugat balas (rekonpensi)

bersama-sama dengan jawabanya.
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Hakim dalam perkara terseb

niversitas Jember

ut bisa saju memberi pertimbangan
hukum  bahwa dalam Jawaban  hendaknya  tidak diajukan
permohonan/tuntutan  kalau tidak bermaksud  mengajukan gugal
rekonpensi atau menanyakan kepada tergugat apakah bermaksud

mengajukan gugat rekonpensi atay
jawaban tergugal niet onvankelijk
diterima karena gugatanva tidak me

salah atau gugatanya kabur (Prinst |

3.3 Kajian

Persoalan gugat selalu di dala
yang satu sama lain saling bersengk
penggugat dan pihak yang digugat {

seorang tergugat merasa dapat n

gugatan mana disebut gugat balik/gu

Praktek gugat balik dapat diaj

pemeriksaan bukti, artinya belum

saksi. Gugat balik ini sangat berfag

berperkara karena

a) menghemat ongkos perkara

b) mempermudah pemeriksaan

¢) mempercepat penyelesaian

d) menghindarkan putusan yax

Gugat asal maupun gugat b

sccara sckaligus dengan satu putusarf

dua hal, yaitu pertimbangan hukum

hukum dalam rekonpensi.

menyataka: bahwa gugatan pada

verklaart y-ng berarti tidak dapat

menuhi persyaratan atau gugatanya

996 : 208)

ranya terdap:t dua prhak atau lebih
eta, pithak yang menggugat disebut
fiscbut tergugat, tetapi adakalanya
s

1enggugat kembali penggugat,
gat kembali/gugat rekonpensi.

ukan sclama belum dimulai dengan
pula dimulai dengan pendengaran

edah bagi kedua belah pihak yang

P

perkara,

1g saling bertentangan.

plik, pada umumnva diselesaikan
1. Pertimbangay hukumnva memuat

dalam konpeu.i dan periimbangan
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Perkara perdata No. 10/Pdt 1/

niversitas Jember

1999/PA Jr. yang dalam putusanva

memuat dua hal vaitu pertimbangan hukum  dalam konpensi dan

pertimbangan hukum daiam rekonpensi, akan tetapi masalah akan

timbul bila ternyata tergugat tidak secara te:as mengajukan gugat

rekonpensi, tetapi dalum putusan pengadil:n  disebutkan bahwa

tergugat telah mengajukan gugat redonpensi.

Persoalan tersebut timbul |karena dalem jawaban tergugat

terhadap gugatan pihak penggugat

terdapat kalimat > bahwa oleh

karena seluruh hartz tersebut diatas diperoleh semasa dengan tergugat,

maka seluruh harta tersebut, tergugat

mohon kepada Pengadilan Agama

Jember untuk memperhitungkanya |sebagai harta bersama penggugat

dan tergugat.”, yang dianggap hak

gugat rekonpensi walaupun tidak

im scbagai suatu petitum dalam

disebutkan secara tegas oleh

tergugat. Hal itu dapat dilihat pada perttimbangan hukum dalam

rekonpensi pada petitum perkara perdata No. 10/Pdt.G/1999/PA Jr.

vang menyebutkan

menimbang, bahwa sekalipun tergugat secara tegas tidak
menyebut adanya gugat rekonpensi pada jawabanva. namun
dengan adanya tuntutan tergugat terhadap harta yang dikuvasai
oleh penggugat supaya diperhitungkan setagai hartz bersama,

maka hal itu dapat dianggap se
Penulis berpendapat bahwa, d
tergugat tahu, bahwa jawaban aq
mengenai dalil-daiil gugatan vyang
biasanya berisi

1. bantahan, yaitu suatu pengingkar:
penggugat dalam dalil-dalil cugat

bagai gugat rekonpensi.
alam perkara tersebut hendaknya
jalah suatu bantahan/pengakuvan

diajukan oi.h penggogat vang

n terhadap ap: vang dikemukakan
anya, misainy: dalil gugatan yang

mengatakan bahwa iergugat delah  wanpre tasi.  akan tetapi
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sesungguhnya tidak. maka dalam
tidak benar dirinya t¢lah wanpre
pengakuan/pembenaran, yaitu
tergugat tentang dalil-dalil
menghindarkan agar jangan sam
memerlukan pembuktian lagi,
“seandainyapun itu benar” ata
membantah secara te
fakta-fakta lain. vaitu fakta bar
yang membenarkan kedudukanya.

2

(V%]

Cara menjawab ini agar
mengikuti poin-poin gugatan dan jdn
atau permohonan apabila tidak
rekonpensi.

Penulis juga berpendapat, ba
memberikan pertimbangan hukum
tergugat terhadap penggugat. Hakim
b ayat (1) HIR/Pasal 158 Rbg yan
mengajukan gugat balas (rekonpensi)
baik

mengajukan gugat rekonpensi.

*3
£

secara tertulis maupun lisan

Penulis dalam perkara perdats
sependapat dengan perumbangan h

telah mengajukan gugat rekonpensi, K

1. memberikan pertimbangan hukum
vang menyatakan bakwa dalam jqg
permohonan atau luntutan

rekonpensi atau;

gas, tetapi juga tidak meagak

mudah dilakukan

bermaksud,

kepada

g menyatakun

nkim

arena hakim

kalay

Iniversitas Jember

Jawaban tes sugat akar mengatakan
slasi.

¢ngakuan
gugatan

clau pembenaran oleh
pengaugat, hal ini untuk
pal ada pengakuan yang tidak

biasanya d:pergunakan kata-kata

“qwodnccn”. Maksudnya tidak
ui secara pasti.

vang dikemukakan oleh tergugat

(Prinst, 1996 : 174-175)

cukup dengan
gan menycbutkan suatu tuntutan

mengajukan gugat

iwa hakim kurang cermat dalam

tergugat dalam jawaban

menimbang berdasarkan Pasal 132

““tergugat harus

bersama-sama dengan jawabanya,

padahal b:lum tentu tergugat

No. 10/Pdt.¢i/199G%/PA Jr, kurang

yang 1 enganggap tergugat

.charusnya :
teriebih dabulu kepada tergugat
waban hendu<nyva tidak diajukan

tidak akar mengajukan gugal
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W

. menanyakan kepada tergugat apa

. menyatakan bahwa gugatan pada |

Digital Repository Universitas Jember

rekonpensi atau;

verklaart yang berarti tidak dapat

kah bermaksud mengajukan gugat

awaban tergugat Niet onvankelijk

diterima
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4.1 Kesimpulan

bab sebelumnya dan setelah melakuk

k:

o

4.2 Saran

penulisan skripsi ini adalah

b

RL:B
KLESIMPULAN

v
DAN SARAN

Penulis dapat menarik kesimpulan berdasurkan uraian pada bab-

an pembahasan scbagai berikut :

alasan hakim menentukan adanya gugat rekonpens: dalam perkara

perdata No.

jawabanya atas gugalan

10/Pdt.G/1999/PA Jr.
penggugat

permohonan/tuntutan kepada Pengadilan Agama Jember

adalah karena tergugat dalam
menyebutkan  kalimat

untuk

memperhitungkan harta yang diperoleh semasa dengan penggugat,

sebagai harta bersama. yang ole

h hakim dianggap sebagai pctitum

dalam gugat rekonpensi, sedangkan antara posita dan petitum tidak

ada penyimpangan.

pertimbangan hukum

menentukan adanya gugat rekor
adalah tid

10/Pdt.G/1999/PA Jr.
tegas tidak menycbul adanya guy

maupun lisan pada jawabanya.

Saran-saran

disarankan kepada tergugat
terhadap gugatan pihak pengg
jangan mencampurkan bantaha

dalam jawabanya atas gugata

Pengadilan

Agama Jember dalam
pensi dalam perkara perdata No.
ak benar karena tergugat secara

al rekoapens:, baik sceara tertulis

yung dapat pﬂLuiés berikan sehubungar dengan

vang akan riengajukan jawaban
igat, hendaknya lebih telitt serta
1, pengakuan dan fakia-fakta lain

n penggugat dengan permohonan

39
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kepada pengadilan yang dapat dianggap sebagai guget rekonpensi,
apabila tidak bermaksud mengajukan gugat rekonpensi.

disarankan agar hakim lebih hati-hat: dan teliti dalam
mempertimbangkan ketegasan tergugat dalim mengajukan guga:
rekonpensi dan melihat apakah| tergugat benar-benar bermaksud
mengajukan gugat balas (rekonpgnsi) dalam jawabanya atau tidak,

baik secara tertulis maupun lisan

disarankan agar hakim tidak beranggapan oahwa, setiap
permohonan yang diajukan befrsama-sama dengan jawaban itu
merupakan gugal rckonpensi, Kecuali apabila sudah dinyatakan

secara tegas oleh tergugat baik segcara tertulis maupun lisan.
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